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ABSTRAK

Nama : Muhammad Akhir Rangkuti

Nim :1702184

Judul :SISTEM TIMBANGAN PADA JUAL BELI PEPAYA DITINJAU
DARI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Kecamatan
Huta Bargot Mandailing Natal)

Islam adalah agama yang komprehensif (rahmatal lil alamin) yang
mengatur semua aspek kehidupan manusia yang telah disampaikan oleh Rasullulah,
Muhammad SAW. Salah satu bidang yang diatur adalah masalah aturan atau
hukum, baik yang berlaku secara individual maupun sosial atau lebih tepatnya,
Islam mengatur kehidupan bermasyarakat. Timbangan merupakan jenis alat
pengukuran yang paling umum digunakan dalam jual beli. Kegunaannya untuk
mengetahui berat timbangan massa suatu benda dengan sama berat sehingga tidak
berat sebelah. Beratnya suatu benda ditimbang dari besarnya nominal angka yang
tertera pada timbangan. Jenis timbangan beragam-ragam, kegunaannya sesuai
dengan kebutuhan atau bentuk barang yang ingin ditimbang

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field researc),
dan sifat penelitian adalah deskiptif kualitatif. Adapaun langkah-langakah dalam
teknis pengumpulan data adalah dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan cara
berfikir induktif.

Hasil penelitian pada praktik penimbangan pada jual beli Pepaya di
Kecamatan Huta Bargot yaitu, petani pepaya mengumpulkan hasil panennya untuk
ditimbang oleh toke pepaya selaku pembeli. Kemudian pepaya ditimbang sendiri
oleh pembeli di tempat penimbangan pepaya miliknya, tanpa kehadiran petani
pepaya. Setelah toke tersebut mengumpulkan pepaya dalam jumlah yang banyak,
toke pepaya tersebut menjual kembali pepayanya kepada toke lain dengan
menggunakan timbangan gantung sepanjang 1,2 m. Sistem timbangan yang
dilakukan pada jual beli Pepaya di kecamatan Huta Bargot belum sesuai dengan
Hukum Islam. Dikarenakan adanya penerapan sistem penimbangan yang hanya
dilakukan sepihak oleh pembeli, seperti pada proses penimbangan, pembulatan
angka dan pengurangan hasil timbang, karena kebanyakan penjual ada yang tidak
melihat secara langsung proses penimbangan hasil pepayanya. Sehingga pihak
penjual merasa ditipu dan diberlakukan dengan tidak adil dalam hal praktik
timbangan yang dilakukan

Kata Kunci: Hukum Islam, Timbangan, Jual Beli Pepaya



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang komprehensif (rahmatal lil alamin) yang
mengatur semua aspek kehidupan manusia yang telah disampaikan oleh
Rasullulah, Muhammad SAW. Salah satu bidang yang diatur adalah masalah
aturan atau hukum, baik yang berlaku secara individual maupun sosial atau
lebih tepatnya, Islam mengatur kehidupan bermasyarakat. *

Salah satu bidang yang diatur adalah dalam bidang perdagangan atau
jual beli sebagai salah satu aspek kehidupan yang bersifat horizontal dengan
sendirinya dapat berarti ibadah. Disamping itu, usaha perdagangan dalam
ekonomi Islam merupakan usaha yang mendapatkan penekanan khusus, karena
kriterianya secara langsung berkaitan dengan sektor riil.

Timbangan merupakan jenis alat pengukuran yang paling umum
digunakan dalam jual beli. Kegunaannya untuk mengetahui berat timbangan
massa suatu benda dengan sama berat sehingga tidak berat sebelah. Beratnya
suatu benda ditimbang dari besarnya nominal angka yang tertera pada
timbangan. Jenis timbangan beragam-ragam, kegunaannya sesuai dengan
kebutuhan atau bentuk barang yang ingin ditimbang.

Salah satu jenis timbangan yang sering digunakan dalam jual beli

L1smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontenporer: Hukum Perjanjian, Ekonomi,
Bisnis, dan Sosial, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), h. 3.



seperti timbangan gantung. Fungsi dari timbangan gantung sebagai alat untuk
berat timbangan berat beban suatu barang, dengan cara barang tersebut
digantung pada pengait timbangan. Barang yang biasa ditimbang dengan
timbangan gantung merupakan barang dengan beban terberat, seperti kacang
dalam karung, cabai dalam karung, pepaya, dan lain-lain. Salah satu tempat
yang sering menggunakan timbangan gantung dalam transaksi jual beli pepaya
yaitu di kecamatan Huta Bargot Kabupaten Mandailing Natal. Baik penjual
maupun pembeli memakai timbangan gantung untuk menimbang berat pepaya.
Pepaya yang ditimbang bukanlah dalam ukuran sedikit, maksudnya pertandah,
namun dalam ukuran banyak yang terdiri dari beberapa tandah.

Untuk menampung banyaknya muatan pepaya pada timbangan
gantung, pemilik timbangan sekaligus pembeli memanfaatkan alat bantu lain
berupa besi yang dirancang seperti keranjang. Keranjang besi tersebut
dikaitkan pada timbangan gantung, fungsinya sebagai alat tampung agar bisa
menampung pepaya dalam jumlah yang lebih banyak, sehingga memudahkan
penjual maupun pembeli dalam melakukan penimbangan tanpa menghabiskan
waktu yang lama.

Pada transaksi jual beli pepaya, petani pepaya menjual hasil panen
pepayanya kepada pembeli dengan mengikuti harga yang ditentukan pasar.
Penimbangan pepaya tidak dilakukan di kebun pepaya milik petani, tetapi
penimbangan dilakukan di tempat penampungan pepaya milik pembeli dengan
sebelumnya pepaya tersebut sudah diangkut kelokasi penimbangan.

Penimbangan dilakukan sendiri oleh pembeli, baik dengan adanya kehadiran



penjual maupun tidak dilokasi penimbangan pepaya.

Namun demikian, tidak semua usaha perdagangan diperbolehkan, dan
banyak darinya yang tidak dibenarkan oleh agama, baik karena cara
pelaksanaanya ataupun jenis barang yang diperdagangkannya. Secara eksplisit,
ajaran Islam melarang orang memakan harta yang di dapat secara tidak benar,
atau secara tidak halal, dan salah satu cara yang dibenarkan atau dihalalkan
adalah dengan perdagangan.? Berkenaan dengan ini, firman Allan SWT
dalam Al-quran sebagai berikut:

Kol B V5 i ml 5 e 5548 (&8 o V) il K K15l 1RE Y 1l Gl gl

s 5 & R4 )

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (OS An Nisa (4): 29) .3

Kata batil diartikan sebagai sebuah hal yang bertentangan dengan

ketentuan dan ketatapan nilai agama.* Batil pada dasarnya akan menjadikan

sebuah hal yang dapat menimbulkan kerugian di antara kedua belah pihak yang

terlibat. Hal yang menjadi batil sudah pasti menjadi sebuah kerugian, tidak
sesuai dengan norma agama.

Ayat tersebut di atas, menjelaskan bahwa yang menjadi kriteria dan

ukuran transaksi yang hak dan sah adalah adanya unsur kesukarelaan diantara

2 Jusmalaiani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 21-23

8 M. Said. Tarjamah Alquran Al-Karim. (Bandung: Al-Ma’arif, 1987). Q.S. An-Nisaa’:4.
h. 29.

4 Quraish Shihab, Wawasan Alquran Tafsir Tematik Atas Berbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan 2013), h. 539.



kedua belah pihak yang bertransaksi. Bilamana transaksi dijalankan tidak
terdapat padanya unsur kesukarelaan, maka transaksi tersebut merupakan
transaksi batil, yang artinya orang tersebut memakan harta orang lain secara
tidak sah dan bisa dikatakan mencuri hak saudaranya.®

Definisi di atas menjelaskan bahwa, dalam melakukan kegiatan jual beli
harus didasarkan pada hal suka sama suka. Tujuannya agar nanti dalam sebuah
perjanjian yang disepakati, tidak ada hal yang saling merugikan satu dengan
lainnya. Selain itu dalam jual beli memiliki perhatian khusus dalam perspektif
hukum Islam, diantaranya yaitu mengenai masalah timbangan dan takaran. Hal
ini sejalan dengan ekonomi yang menekankan terwujudnya nilai keadilan dan
kejujuran. Dimana dalam Islam telah ada aturan-aturan yang mengatur tentang
takaran atau timbangan seperti dalam Alguran:

S 5 (el 55l QS naalf il 1455 26 13 I 55

Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya (QS. Al Isra (17): 35)”.°
Penyempurnaan takaran atau timbangan, hendaknya dilakukan dengan
cermat sehingga hasilnya tepat. Allah juga memerintahkan supaya menimbang
dengan neraca yang benar dan adil, neraca yang benar adalah neraca yang
digunakan dengan teliti sehingga memberikan kepercayaan kepada rekan

bisnis dan lebih menguntungkan kedua pihak. Dalam kaitanya dengan hal ini

banyak sekali jenis jual beli yang menggunakan sistem timbangan. Dimana

h.35.

5 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta : Kencana, 2010), h. 190.
& M. Said. Tarjamah Alguran Al-Karim. (Bandung: Al-Ma’arif, 1987). QS. Al Isra :17.



takaran atau timbangan adalah salah satu alat ukur untuk menentukan kuantitas
barang yang kemudian dinilai secara harga. Salah satu jenis jual beli yang
menggunakan sistem timbangan atau takaran adalah bidang jual beli budidaya
buah pepaya. Bisnis budidaya buah pepaya telah lama dijalankan oleh
masyarakat di kecamatan Huta Bargot Kabupaten Mandailing Natal. Budidaya
ini dapat dikembangakan oleh masyarakat sekitar karena didukung oleh lahan
dan iklim tropis yang sangat cocok untuk buah pepaya tumbuh dan berbuah
secara optimal.

Menurut survey yang peneliti lakukan kepada bapak Hamdan. Dimana
sistem jual beli buah pepaya dilakukan menggunakan satuan timbangan yakni
kilogram (Kg), namun dalam penerapannya mengunakan takaran keranjang,
yang ditimbang dengan ketetapan 50 kg perkeranjang. Dimana harga per kg
adalah senilai Rp. 2.200,00. Sehingga untuk harga satu keranjang adalah senilai
Rp. 110.000,00. Dimana sistem timbangannya adalah buah pepaya dimasukan
kedalam keranjang sampai terisi penuh dengan kapasitas ukuran penuh
tergantung pengisi keranjang, setelah penuh maka buah pepaya yang ada dalam
keranjang terhitung dan terjual seberat 50 kg, tanpa ditimbang terlebih dahulu

oleh tengkulak beserta potongan sebesar 3 kg.’

Demikian juga menurut survey kepada bapak Bambang yang juga
menyatakan dalam transaksi jual beli buah pepaya menggunakan keranjang

sebagai ukuran berat suatu timbangan hal ini dilakukan karena memang

" Bapak Hamdan Petani atau Penjual Buah Pepaya Kec. Huta Bargot, Interview, 10
April 2021.



sistem ini sejak awal telah disepakati dan diterapkan oleh rekan-rekan sesama
pembeli atau tengkulak di kecamatan Huta Bargot, yang penerapan
pelaksanaannya pepaya dimasukan kedalam keranjang dan kemudian
ditetapkan dengan ketetapan 50 kg perkeranjang tanpa ditimbang ulang di

tambah dengan potongan sebesar 3 kg.

Hal ini akan berakibat dimana dalam satu keranjang setelah di timbang
bisa lebih atau kurang dari 50 kg tergantung cara pengisiannya. Sisi positif dari
cara tersebut adalah untuk mempermudahkan dalam proses penimbangan.
Namun disisi lain cara tersebut memiliki sisi negatif apabila dalam pengisian
terdapat kecurangan atau permaian didalamnnya, hal ini memungkinkan
dilakukan oleh pembeli karena pembeli yang menguasai alat penakaran
keranjang tersebut. Bilamana permainan takaran dan timbangan dari pembeli
itu benar dilakukan maka bukan tidak mungkin kondisi ekonomi masyarakat
akan terpuruk karena sumber perekonomian masyarakat diambil oleh pihak
lainnya dengan cara yang tidak benar.

Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Sistem Timbangan Pada Jual Beli Pepaya Di Tinjau
Dari Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Huta Bargot
Kabupaten Mandailing Natal).”

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka

8 Bapak Bambang Pembeli atau Tengkulak Buah Pepaya Kec. Huta Bargot, Interview, 10
April 2021



dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah antara lain :
1. Bagaimana Sistem Timbangan Dalam Jual Beli Pepaya di Kecamatan Huta
Bargot?
2. Bagaimanakah Prespektif Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pepaya di
Kecamatan Huta Bargot?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti
sehingga tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari topik yang dipersoalkan.
Untuk itu penelitian ini dibatasi pada.
1. Bagaimana Sistem Timbangan Dalam Jual Beli Pepaya di Kecamatan Huta
Bargot?
2. Bagaimana Prespektif Hukum Islam Terhadap Timbangan Jual Beli Pepaya
di Kecamatan Huta Bargot?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka yang
menjadi tujuan penelitian adalah :
1. Untuk Mengetahui Sistem Timbangan Dalam Jual Beli Pepaya di
Kecamatan Huta Bargot.
2. Untuk Mengetahui Prespektif Hukum Islam Terhadap Timbangan Jual
Beli Pepaya di Kecamatan Huta Bargot.
E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis adalah sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah menambah khazanah keilmuan
tentang takaran dan timbangan pada jual beli menurut perspektif hukum
Islam.

2. Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu akan menambah wawasan tentang
bagaimana penerapan sistem timbangan yang benar yang sesuai dengan
Islam dan bagaimana Islam menyikapi strategi penetapan takaran atau
timbangan dalam jual beli buah pepaya sebagai kesepakatan harga.

F. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Jurnal Hukum Ekonomi Syariah volume 5 nomor 1 yang
dilakukan oleh M. Mujiburrohman, NIM 112311037 (2015), Universitas
Islam Negeri Walisongo, dalam skripsinya dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Dengan Sistem
Pengurangan Timbangan (Studi Kasus Desa Pitrosari, Kecamatan
Wonoboyo, Kabupaten Tumanggung)”, dengan permasalahan yaitu
Pada saat penjualan, hasil panen ditimbang terlebih dahulu denganwadah
keranjang, namun pada setiap penimbangan, tengkulak mengurangi
beban hasil panen yang sebenarnya, pengurangan setiap keranjang
berbeda-beda, tergantung berat satu keranjangnya. Berat kurang dari 40
Kg dikurangi 8 kg, berat 40 kg-50 kg dikurangi 10 kg,kemudian berat
50 kg-60 kg dikurangi 10 kg, dan ditambah pengurangan wajib 3 kg.
Sebenarnya petani disana tidak rela ataspengurangan tersebut, namun
dengan terpaksa mau tidak mau petani harus menjual hasil panennya

pada tengkulak, meskipun sebenarnya para petani dirugikan. Seharusnya



dalam jual beli para pelaku harus berbuat jujur sehingga bisa menjauhkan
dari memakan harta dengan carayang batil.°

2. Penelitian Jurnal Hukum Ekonomi Syariah yang dilakukan oleh
SUTIAH NIM :11125201119 (2015), UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
dalam skripsinya dengan judul “Penerapan Sistem Timbangan Dalam
Jual Beli Ayam Potong Di Pasar Selasa Panam Pekanbaru Ditinjau dari
Aspek Ekonomi Islam”, dengan permasalahan Para pedagang ayam
potong di Pasar Selasa Panam seperti berat timbangan tidak sesuai
dengan berat barang yang di bayar, misalnya saja satu ekor ayam hidup
yang belum di potong memiliki berat 8 ons akan tetapi sering di sebut
menjadi 1kg bahkan lebih oleh pedang karena timbangan yang belum
benar-benar pas dan tepat atau masih goyang. Sementara mereka enggan
untuk menimbang kembali ketika pembeli mempertanyakan kembali.
Padahal dalam Islam telah ada aturan-aturan yang mengatur tentang
takaran atau timbangan dalam berjualbeli seperti dalam Al-Quran
dijelaskan bahwa apabila dalam melakukan jual beli dituntut untuk
memenuhi takaran dan timbangan.°

3. Penelitian Jurnal Hukum Ekonomi Syariah yang dilakukan Fitri Gustari,

NIM 10925007518 (2014), UIN Sultan Syarif Kasim Riau, “Pelaksanaan

9M. Mujiburrohman, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Dengan Sistem
Pengurangan Timbangan (Studi Kasus Desa Pitrosari, Kecamatan Wonoboyo,
KabupatennTumanggung), dalam http://eprints.walisongo.ac.id/ diakses pada tanggal 10 April
2021

10 Sutiah, Penerapan Sistem Timbangan Dalam Jual Beli Ayam Potong Di Pasar Selasa
Panam  Pekanbaru Ditinjau dari  Aspek  Ekonomi Islam, http://repository.uin-
suska.ac.id/2781/2/BAB%201.pdf diakses pada tanggal 10 April 2021.
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Jual Beli Buah Oleh Pedagang Buah-Buahan Menurut Prespektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Pasar Selasa Kecamatn Taspan Kota
Pekanbaru dengan permasalahan vyaitu bahwa pedagang Yang
melaksanakan jual beli buah-buahan di Pasar Selasa Panam masih ada
uyang melakukan kecurangan mengenai ketetapan timbangan. Dalam hal
ini bahwa praktek jual beli yang berlaku di Pasar Selasa Panam Pekanbaru,
khususnya jual beli buah-buahan kiloan yang memakai alat timbangan dan
takaran masih menggunakan ganjalan pada timbangan.!!
Dari ketiga penelitian yang telah dilakukan terdahulu
diperjualbelikan vyaitu dengan Kilogram (Kg) namun memiliki

perbedaan pada sistem dan komoditasnya

G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab dan pada setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab, secara sistematika pembahasan tersebut adalah
sebagai berikut :

Bab | sebagai bab pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab Il merupakan kerangka teori tentang pengertian timbangan,

dasar hukum timbangan, macam-macam timbangan, akurasi timbangan dalam

YUFitri Gustari, Pelaksanaan Jual Beli Buah Oleh Pedagang Buah-Buahan Menurut
Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Pasar Selasa Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru),
dalam http://repository.uin-suska.ac.id/8117/1/FM.pdf di akses pada tanggal 10 April 2021.
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perspektif hukum islam, pengertian jual beli, rukun dan syarat jual beli, Jual
beli pepaya dalam perspektif hukum islam

Bab I1l Metodologi Penelitian memuat, Jenis Penelitian, waktu dan
Lokasi Penelitian, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Keabsahan Data, Teknik Analisis data.

Bab IV penyajian dan hasil penelitian, pada bab ini terdiri dari sub
spokok pembahasan yaitu tentang gambaran umum lokasi penelitian, sistem
timbangan dalam jual beli pepaya di Kecamatan Huta Bargot Mandailing Natal,
tinjauan hukum islam terhadap praktek penimbangan pada jual beli pepaya di
Kecamatan Huta Bargot Mandailing Natal

Bab V Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.



